BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

' Untuk mengetahui perangkat antarmuka dalam sistem pengaturan
s@hu cairan ini dapat berfungsi sebagaimana semestinya, maka perlu
dilakﬁkan serangkaian pengujian. Pengujian dilakukan secara blok per
bI;ok yang baru kemudian dilakukan pengujian seluruh sistem. Pengujian
blok perblok rangkaian dilakukan supaya mudah mendeteksi blok mana
yang belum atau tidak berfungsi sehingga akan mempermudah dapam

pengujian pernagkat antarmuka pengaturan suhu cairan ini.

4.1. Pengujian perblok
Pengujian perblok terdiri dari beberapa pengujian yaitu pengujian
kelinieritasan sensor suhu LM-335 dan kelinieritasan ADC-0809

4.15.1. Uji Linieritas Sensor Suhu LM-335

Uji linieritasan suhu LM-335 dilakukan untuk mengetahui bahwa
ser;zsor.suhu LM-335 tegangannya berubah secara linier terhadap suhy,
sehingga jika ternyata tidak linear dapat diketahui secara dini bahwa
sen’sorgsuhu LM-335 tersebut rusak. Selain itu- juga untuk mengetahui

bahwa Sensor Suhu tegangannya berubah secara linier yaitu sebesar
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Derajat celcius. Blok diagram pengujian linieritas sensor suhu LM-335 dijelaskan

pada gambar 4.1.
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gambar 4.1.
Blok diagram uji linieritas sensor suhu LM-335

| Uj:i linjeritas TM-335 dilakukan dengan cara uji regresi linier dua variabel.
Variabel bebas (X) adalah masukan yang berupa panas dan variabel tak bebas (y)
| adalah Hasﬂ-ukur dari perubahém tegangan pada sensor suhu LM-335 yang
berupa Qtega;ngan. Perubahan panas yang diberikan dilakukan dengan
pemanasan cg'airan dengan menggunakan heater. Suhu dimulai pada suhu 70

Celcius sampai dengan 890 C.

Pengujian linieritas kedua variabel di atas dilakukan dengan pemakaian

paket prqgraﬁl Energraph. Grafik hasil pengeplotan kedua variabel ditunjukkan

pads, gambar 4.2.
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Gambar 4.2
Grafik Linieritas LM-335

‘Dari grafik diatas diperoleh persamaan regresi linier yang
diperoleh adalah Y = 2,89 + 0,01 X dengan variansi 8,85 x 106,
Se;tiap: perubahan satu derajat pada suhu masukan akan mengubah
teéalngan zener pada sensor suhu LM-335 sebesar 0,01 V (10 mV). Hasil

~ pengujian ini sesuai dengan hasil yang diharapkan dimana setiap
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perubahan satu derajat celcius terdapat perubaﬁan tegangan pada zener
sebesar 10 mV.

4.1.2. Uji Linieritas ADC

Pengukuran data masukan oleh ADC memerlukan pengujian
linjeritas hasil ukurnya terhadap masukan berupa tegangan. Blok

diagfam pengujian linieritas ADC dujelaskan pada gambar 4.3.
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Gambar 4.3,

Blok Diagram Uji Linieritas ADC

;Uji linieritas pengukuran ADC dilakukan dengan cara uji regresi
Iiflier ‘dua variabel. Variabel bebas (X) adalah masukan berupa tegangan
arialog (data VMD) dan variabel tak bebas (Y) adalah ahasil ukur ADC
(data ADC) berupa tegangan digital. Perubahan besar tegangan simulasi

dilakukan dengan mengubah nilai hambatan pada VR.

Pengujian linieritas kedua variabel dilakukan dengan paket

energraph. Grafik hasil pemplotan kedua variabel ditunjukkan pada
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Duts ADC

_ gamibar 4.3. Persamaan regresi linier yang diperoleh adalah : y =-0,203 +

50,98 X dengan variansi 0,1179.
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gambar 4.3.
Kelinieritasan ADC
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Dari graflk éiiatas diperoleh bahwa setiap perubahan satu satuan pada tegangan
masukaﬁ (data VMD) akan mengubah hasil ukur ADC (data ADC) sebesar 50,98
satuan. Seddngkan variansinya sebesar 0,1179.

I—iasil pengujian kilinieritasan ADC ini telah sesuai dengan hasil yang
duharap:kan? dimana setiap perubahan satu satuan tegangan masukan (data

VMD) akan terjadi perubahan hasil ukur ADC (data ADC) sebesar 51.

4.1.3. Kzilibrasi Alat

Agar hdak mengalami kesulitan pada bagian digital maka diusahakan
kalibrasi: pacjla bagian penguat dilakukan sebaik mungkin. Kalibrasi dilakukan
supaya idataj suhu yang dikeluarkan oleh mikrokomputer sama dengan data
suhu yang teirbaca oleh termometer.

Re&entalng suhu yang akan diatur adalah dari 26 sampai dengan 91 derajat.
Dari ren:tangj suhu lyang kita inginkan maka penguatan sensor adalah sebesar 8
kali, sel%jngga ketelitian sensur suhu akan sebesar
0,25 °C. Graﬁk kalibrasi antara suhu yang terbaca pada termometer dengan suhu
yang terléaca:pada mikrokomputer adalail seperti pada Gambar 4.4.
Dari Gambar 4.4 diperoleh persamaan garis regresi y = 1,003X - 0,1078 dengan
variansi - seb;easar 0,00949. Dari persamaan garis regresi didapat bahwa

setiap satu kenaikan suhu yang terbaca pada termometer maka

a4




suhu yang terbaca pada mikrokomputer juéa mengalami kenaikan
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. Grafik Kalibrasi antara suhu termometer dan suhu mikrokomputer

42 Pengujian Alat secara keseluruhan

: - Tahap akhir dari suatu pengujian perangkat keras dan perangkat

lunak dari pengaturan suhu cairan untuk menunjukkan bahwa hasil yang

dibuat memberikan unjuk kerja yang semestinya maka dilakukan

pengujian secara langsung, yaitu dengan mengontrol suhu cairan.
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Péada pengujian ini dilakukan dengan cara menampilkan bentuk grafik
dari suﬁu cau-an terhadap waktu. Suhu cairan dibaca melalui sensor suhu yang
kemudi«%m oleh ADC sinyal analog yang dihasilkan oleh sensor suhu diubah
menjadf digital sehingga dapat dimengerti oleh personal komputer. Oleh
permgkat lﬁnak data yang sudah berupa tegangan digital diolah yang ekmudian
ditampi]:kan' ke layar monitor dalam bentuk grafik. Suhu yang terbaca oleh
komput(ier kemudian dibandingkan dengz;ln suhu yang diamati secara langsung

dengan termometer, apabila sama maka alat tersebut dapat bekerja dengan baik.

Dengan pengujian secara langsung menunjukkan bahwa perangkat
_ pengaturan suhu cairan dengan menggunakan personal komputer yang dibuat
dapat bekerja sebagaimana mestinya dan sudah siap untuk digunakan sebagai

pengturan suhu cairan.

Grafik hasil pengaturan suhu cairan seperti pada Gambar 4.5.
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Grafik pengaturan suhu cairan

4.2.; Pembahasan

i:.')ari keseluruhan percobaan yang dilakukan menunjukkan bahwa

perﬁakéian pernagkat antarmuka pada sistem pengaturan suhu dengan

menggunakan mikrokomputer dapat dilakukan dengan baik.

Pengujian kelinieritasan sensor suhu LM-335 menunjukkan bahwa

teganga'n zener pada sensor suhu linier terhadap perubahan suhu dari
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